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ABSTRAK 

Abstrak: Samber-Binyeri telah ditetapkan oleh Kementerian Kelautan dan 

perikanan sebagai desa nelayan percontohan yang dikenal dengan Kampung 

Nelayan Maju (Kalaju) sebagai upaya meningkatkan standar hidup dan 

kesejahteraan nelayan yang merupakan profesi terbesar di komunitas masyarakat 

tersebut. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat nelayan 

setempat mengenai permasalahan sampah laut dan upaya penanganannya. 

Melalui ceramah dan sosialisasi, narasumber memaparkan definisi, jenis, 

dampak, serta cara preventif dan kuratif dalam mengatasi masalah sampah laut, 

terutama plastik. Upaya preventif meliputi pengelolaan sampah, penerapan 

regulasi, edukasi, dan pemanfaatan sampah plastik menjadi produk seperti 

ecobrick. Sementara upaya kuratif mencakup program pembersihan pantai, 

penggunaan teknologi, serta kolaborasi dengan nelayan. Evaluasi kegiatan 

dilakukan melalui observasi dan tanya jawab, menunjukkan peningkatan 

pemahaman mitra sasaran tentang dampak negatif sampah laut dan upaya 

penanganannya. 

Kata Kunci : Samber-Binyeri, Kalaju, Sampah Laut, Nelayan 

 
Abstract: Samber-Binyeri has been designated by the Ministry of Maritime Affairs 
and Fisheries as a pilot fishing village known as the Advanced Fishermen Village 
(Kalaju) in an effort to improve the living standards and welfare of fishermen, who 
constitute the largest profession in that community. This activity aimed to increase 
the understanding of the local fishing community regarding the issue of marine 
debris and efforts to address it. Through lectures and socialization, the speaker 
explained the definition, types, impacts, as well as preventive and curative 
measures in overcoming the problem of marine debris, especially plastics. 
Preventive efforts included waste management, implementation of regulations, 
education, and the utilization of plastic waste into products such as ecobricks. 
Meanwhile, curative efforts encompassed beach clean-up programs, the use of 
technology, and collaboration with fishermen. The evaluation of the activity, 
conducted through observation and Q&A sessions, showed an increased 
understanding of the target community partners regarding the negative impacts of 
marine debris and efforts to address it. 
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A. LATAR BELAKANG 

Wilayah Laut dan kawasan pesisir merupakan aset berharga bagi bangsa 

indonesia yang tidak ternilai harganya dalam pembangunan nasional (Nengsih, 

2020; Pahlewi & Handayani, 2022; Sari, 2019), terutama Masyarakat pesisir yang 

menggantungkan kehidupannya pada laut.  Sebagai negara kepulauan terbesar di 

dunia dengan garis pantai sepanjang ± 81.000 kilometer (Negara, 2021; Patuwo et 

al., 2020; Sugito & Sugandi, 2016), Indonesia dianugerahi kekayaan sumber daya 

kelautan yang melimpah ruah (Auliya et al., 2017; Wahyudin, 2003). Potensi laut 

ini menjadi tumpuan hidup bagi masyarakat pesisir yang secara turun-temurun 

menggantungkan kehidupan ekonomi dan sosial budayanya pada laut (Andesfi & 

Prasetyawan, 2019; Firmansyah & Arwani, 2013; Susilowati, 2017). Keberadaan 

sumber daya kelautan yang berlimpah, seperti perikanan tangkap, terumbu 

karang, hutan bakau, dan pariwisata bahari, mendukung mata pencaharian utama 

bagi komunitas nelayan di wilayah pesisir.  

Kampung Samber-Binyeri Kabupaten Biak, Papua, yang memiliki garis Pantai 

yang panjang, menunjukkan potensi ekonomi yang tinggi (Utami et al., 2021), 

terutama perikanan tangkap. Samber-Binyeri telah ditetapkan oleh Kementerian 

Kelautan dan perikanan sebagai desa nelayan percontohan yang dikenal dengan 

Kampung Nelayan Maju (Kalaju) sebagai upaya meningkatkan standar hidup dan 

kesejahteraan nelayan (Basbeth et al., 2023) yang merupakan profesi terbesar di 

komunitas masyarakat tersebut. 

Implementasi program Kalaju (Gambar 1) membutuhkan pendampingan yang 

komprehensif, baik dalam aspek teknis maupun manajemen, untuk memastikan 

efektivitas pemanfaatan sumber daya dan teknologi baru. Keberhasilan 

implementasi program sangatlah bergantung pada koordinasi yang baik dan 

kolaborasi antara berbagai stakeholder (Edward,1980 dalam Daga & Prasetyo, 

2023). Pendampingan yang memadai, yang menyesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat, tidak hanya memiliki dampak positif pada peningkatan kesejahteraan 

para nelayan, tetapi juga sangat penting dalam menjaga keseimbangan ekologi.  

Politeknik KP Sorong sebagai stake holder pendidikan bertanggung jawab 

terhadap keberlanjutan lingkungan yang merupakan misi utama Kementerian 

Kelautan dan Perikanan untuk menciptakan perikanan yang berkelanjutan 

(Mustasim et al., 2021). Upaya ini dilakukan melalui dharma pengabdian 

Masyarakat berupa pendampingan pengelolaan sumber daya kelautan dan 

perikanan secara berkelanjutan kepada masyarakat pesisir dan nelayan melalui 

kegiatan bulan cinta laut. 
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Sara et al (2023) pembentukan generasi peduli wilayah pesisir dan laut 

melalui bina desa dan gerakan bulan cinta laut, Desa Batu Putih, Sulawesi 

Tenggara, Indonesia sebagai  upaya menciptakan generasi peduli  wilayah pesisir 

dan laut. Program pengabdian kepada masyarakat yang mengangkat tema Gerakan 

Bulan Cinta Laut dan melibatkan partisipasi aktif warga pesisir di Desa 

Makalisung, Minahasa Utara telah mencapai keberhasilan sesuai dengan rencana 

dan sasaran yang ditetapkan. Kegiatan tersebut berhasil meningkatkan 

pemahaman, kepedulian, serta partisipasi masyarakat setempat dalam upaya 

membersihkan wilayah pesisir dari sampah-sampah yang mencemari lingkungan 

laut (Katili & Putri, 2024). 

Tujuan dari pengabdian masyarakat kepada mitra sasaran berupa 

mensosialisasikan Gerakan bulan cinta laut bermaksud meningkatkan kesadaran 

dan kepedulian masyarakat pesisir terhadap pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan laut dan wilayah pesisir. Program ini akan menciptakan keseimbangan 

ekonomi dan ekologi. 

B. METODE PELAKSANAAN 

Implementasi Kalaju merupakan kolaborasi antara, Akademi Perikanan Kamasan 

Biak, Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Biak Numfor, Pemerintah Distrik 

Yendidori. Beberapa unit pelaksana teknis mengambil peran sesuai tugas dan 

fungsinya dalam mengembangkan kapasitas masyarakat setempat. Koordinasi 

kegiatan dilakukan secara terus menurus dengan tim kolaborasi melalui 

pertemuan daring dan group whatsapp.  Politeknik KP Sorong mendapat peran 

pengabdian masyarakat berupa gerakan bulan cinta laut.  

Mitra sasaran sebanyak 30 orang Masyarakat nelayan Samber-Binyeri, Distrik 

Yendidori, Kabupaten Biak Numfor, Papua. Kegiatan pengabdian Masyarakat 

berlangsung di Bale Pelatihan pada tanggal 09 s.d 10 Oktober 2023. Metode 

kegiatan dilakukan ceramah dan sosialisasi oleh Dosen Pengabdi Politeknik KP 

Sorong. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ceramah narasumber mengangkat permasalahan sampah laut. Masalah 

sampah laut telah menjadi isu global yang mengancam keberlangsungan ekosistem 

laut dan kehidupan di dalamnya. Jambeck et al (2015) menyoroti bahwa lima 

negara pemasok sampah plastik terbesar ke lautan adalah Tiongkok, Indonesia, 

Filipina, Vietnam, dan Srilanka. Fakta ini menunjukkan bahwa negara-negara 

dengan populasi besar dan sistem pengelolaan sampah yang kurang memadai 

berkontribusi signifikan terhadap pencemaran laut oleh sampah plastik. 
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Sampah laut atau marine debris merupakan segala jenis material padat yang 

bukan merupakan benda alami, melainkan hasil dari aktivitas manusia, yang 

ditemukan di wilayah perairan seperti samudera, lautan, dan pantai. (Greenpeace, 

2006). Pemateri mendefinisikan lebih sederhana sebagi semua barang bekas atau 

sisa-sisa benda yang tidak terpakai lagi yang berada di laut, pantai, atau sungai 

yang menuju ke laut. Barang-barang ini tidak berasal dari laut, tetapi dibuang atau 

terbuang dari daratan oleh manusia. Jenis sampah laut yang paling banyak 

ditemukan adalah sampah plastik(Djaguna et al., 2019; Hamin et al., 2023; 

Suryono, 2019), yang mencakup berbagai produk seperti jaring ikan, tali, 

pelampung, kantong plastik, botol plastik, kemasan plastik, mainan plastik, wadah 

tampon, popok, barang-barang untuk merokok seperti puntung rokok dan korek api. 

Selain plastik, jenis sampah laut lainnya yang umum ditemukan meliputi logam 

seperti kaleng minuman, kaleng aerosol, pembungkus kertas timah, dan pembakar 

(barbeque) sekali pakai; gelas seperti botol dan bola lampu; kayu olahan seperti 

palet, krat, dan papan kayu; kertas dan kardus seperti karton, gelas, dan kantong; 

karet seperti ban, balon, dan sarung tangan; serta pakaian dan tekstil seperti 

sepatu, bahan perabot, dan handuk (Assuyuti et al., 2018; Djaguna et al., 2019; 

Patuwo et al., 2020). 

Keberadaan sampah laut, terutama plastik, dapat menimbulkan berbagai 

dampak negatif yang serius terhadap lingkungan laut dan makhluk hidup di 

dalamnya (NOAA., 2016). Plastik yang tidak terurai dapat mengancam kehidupan 

satwa laut seperti ikan, burung laut, mamalia laut, dan reptil laut. Hewan-hewan 

ini dapat terjerat, tersedak, atau memakan sampah plastik yang dapat 

menyebabkan kematian atau gangguan kesehatan lainnya. Selain itu, sampah 

plastik juga dapat melepaskan zat-zat beracun seperti bisfenol A (BPA) dan ftalat ke 

dalam lingkungan laut, yang dapat berdampak buruk pada ekosistem dan rantai 

makanan laut. Sampah plastik juga dapat menyumbat saluran air dan 

menyebabkan banjir di daerah pesisir, serta mengganggu aktivitas ekonomi seperti 

pariwisata dan perikanan. 
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Gambar 1 a. Awal Kegiatan BCL 

 

Gambar 1 b. Proses Kegiatan BCL yang Dilakukan 
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Gambar 1 c. Proses Kegiatan BCL yang Dilakukan 

 

Gambar 1 d. Akhir Kegiatan BCL yang Dilakukan 

 

Pemateri memberikan gambaran upaya mengatasi masalah sampah laut 

dengan memberikan dua cara penanganan. Penanganan pertama adalah upaya 

preventif yaitu untuk mencegah sampah masuk ke laut dari sumbernya, sementara 
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penanganan kedua pendekatan kuratif dilakukan untuk membersihkan sampah 

yang sudah berada di laut dan wilayah pesisir. Upaya preventif meliputi dapat 

dilakukan melalui pemanfaatan sampah plastik dengan membuat produk ecobrick 

(Apriyani et al., 2020; Ikhsan & Tonra, 2021; Poltak, Muhfizar, et al., 2023; Poltak, 

Rumalolas, et al., 2023), Menerapkan regulasi yang ketat tentang pembuangan 

sampah di laut atau sungai yang bermuara ke laut (Ayunda et al., 2023; Kapita et 

al., 2023), dan edukasi serta kampanye kepada masyarakat (Geraldine et al., 2021; 

Syafrikurniasari & Widiani, 2020). Sedangkan upaya kuratif meliputi : 

Mengadakan program pembersihan pantai secara berkala(Bano et al., 2022; 

Mardiana et al., 2022) dengan menggunakan teknologi seperti kapal pembersih 

atau jaring khusus, Berkolaborasi dengan nelayan dan pelayaran untuk 

mengumpulkan sampah. Kedua upaya ini efektif dalam menyelesaikan 

permasalahan sampah laut. 

 Akhir sesi pengabdian, dilakukan evaluasi hasil sosialisai dengan 

observasi/pengamatan melalui tanya jawab dan respon mitra. Mitra sudah 

memahami kebaikan, dan keburukan sampah plastik, upaya pencegahan, maupun 

penanganan sampah plastik. Harapanya pemahaman ini dapat diimplementasi 

dalam aktivitas sehari-hari mitra sasaran. 

D. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema Gerakan Bulan Cinta 

Laut di Kampung Nelayan Samber-Binyeri, Distrik Yendidori, Kabupaten Biak 

Numfor, Papua, berupaya meningkatkan pemahaman masyarakat nelayan 

setempat mengenai permasalahan sampah laut dan upaya penanganannya. Melalui 

ceramah dan sosialisasi yang disampaikan oleh dosen pengabdi dari Politeknik KP 

Sorong, mitra sasaran mendapatkan pengetahuan yang komprehensif tentang 

definisi, jenis, dampak, serta cara preventif dan kuratif dalam mengatasi masalah 

sampah laut. 

Upaya preventif yang disampaikan meliputi peningkatan sistem pengelolaan 

sampah, penerapan regulasi yang ketat, edukasi dan kampanye kepada 

masyarakat, serta pemanfaatan sampah plastik menjadi produk seperti ecobrick. 

Sementara itu, upaya kuratif yang dibahas mencakup program pembersihan pantai 

secara berkala, penggunaan teknologi seperti kapal pembersih atau jaring khusus, 

serta kolaborasi dengan nelayan dan pelayaran untuk mengumpulkan sampah laut. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi dan tanya jawab dengan mitra 

sasaran. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa masyarakat nelayan Samber-Binyeri 

telah memahami dengan baik dampak negatif sampah laut, khususnya plastik, 

serta upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah dan menangani 

permasalahan tersebut. 
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